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HUBUNGAN ANTARA KONSEP DIRI (SELF CONCEPT) DENGAN 

KECEMASAN MENGHADAPI UJIAN NASIONAL (UN) PADA SISWA 

 

INTISARI 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsep diri (self 

concept) dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN) pada siswa-siswi 

Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar. Subjek penelitian adalah seluruh siswa-siswi 

kelas XI Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar yang berada di bawah naungan 

Yayasan Perguruan Ma’arif NU Blitar. Keseluruhan subjek berjumlah 89 siswa yang 

terdiri dari tiga kelas. Teknik pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

skala konsep diri dan skala kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN). Analisis data 

dilakukan dengan teknik uji korelasional product moment. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri (self concept) 

dengan Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional (UN) yang ditunjukkan dengan 

Koefisien korelasi Rxy = -0.255 dan p = 0.000, dengan demikian hipotesis diterima. Jadi 

semakin tinggi konsep diri seseorang maka semakin rendah kecemasan yang timbul saat 

menghadapi Ujian Nasional (UN). Demikian pula sebaliknya, semakin rendah konsep 

diri seseorang maka semakin tinggi kecemasan yang timbul saat menghadapi Ujian 

Nasional (UN). 

Kata kunci : konsep diri, kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu prasyarat utama dalam meningkatkan martabat 

dan kualitas bangsa. Pencapaian tujuan pendidikan dapat diketahui melalui kegiatan 

pengukuran yang disebut dengan evaluasi. Salah satu bentuk evaluasi yang dilakukan 

pemerintah adalah dengan menyelenggarakan Ujian Nasional (UN). 

 Mengacu pada Pasal 66 ayat (1) bagian IV Bab X Peraturan Pemerintah RI No. 

19/2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dan Pasal 2 Permendiknas No.78/2008 

tentang Ujian Nasional SMP/MTS/SMPLB, SMALB dan SMK tahun pelajaran 

2008/2009, Ujian Nasional bertujuan menilai pencapaian kompetensi lulusan secara 

nasional pada mata pelajaran tertentu dalam kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi. Pasal 68 bagian IV  bab X Peraturan Pemerintah RI No. 19/2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan dan Pasal 3 Permendiknas No. 78/2008 tentang Ujian 

Nasional SMP/MTS/SMPLB, SMALB dan SMK tahun pelajaran 2008/2009, bahwa 

Ujian Nasional berfungsi sebagai alat pemeta mutu program dan atau satuan pendidikan, 

dasar seleksi masuk jenjang pendidikan selanjutnya, penentu lulusan peserta didik dari 

satuan pendidikan, dan  sebagai dasar pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan 

pendidikan dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
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Ujian Nasional menjadi acuan dasar penentu keberlanjutan pendidikan siswa ke jenjang 

berikutnya (Ayuningtyas, 2009). 

 Pelaksanaan Ujian  Nasional masih kontroversial hingga kini. Pertama, ada yang 

beranggapan bahwa persiapan Ujian Nasional yang sering kali dilakukan dalam bentuk 

drilling dan try out mengakibatkan makna belajar sering kali tereduksi hanya untuk lolos 

ujian, padahal pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang mampu membuat 

siswa sungguh-sungguh memahami apa yang dipelajarinya sehingga berguna untuk 

masa depannya kelak (Kompas dalam Ayuningtyas, 2009). Kedua, beberapa kalangan 

pendidikan menilai Ujian Nasional bukan merupakan satu-satunya dasar penentu 

kompetensi lulusan, karena kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan 

lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan sesuai standar nasional 

yang telah disepakati. Ketiga, Ujian Nasional dirasa belum mampu memberikan 

informasi menyeluruh tentang perkembangan peserta didik sebelum dan setelah 

mengikuti pendidikan yang meliputi aspek kognitif,  afektif, dan psikomotorik (Suara 

Merdeka  dalam Ayuningtyas, 2009). 

 Sementara ada kelompok yang kontra terhadap pelaksanaan Ujian Nasional, di 

lain pihak juga terdapat kelompok yang pro terhadap pelaksanaan Ujian Nasional. 

Alasan-alasan yang melatarbelakangi persetujuan untuk dilaksanakannya Ujian Nasional 

antara lain alas an akuntabilitas public (public accountability), pengendalian mutu 

(quality control) pendidikan, motivator (pressure to achieve), seleksi dan penempatan, 

serta alasan diagnostik. Penyelenggaraan Ujian Nasional juga dinilai mampu memaksa 
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siswa dan guru untuk disiplin belajar, sehingga mampu mencapai SKL (Standar 

Kompetensi Lulusan) yang ditetapkan pemerintah, demi mendongkrak mutu pendidikan 

di Indonesia (Latief, 2009). 

 Pelaksanaan Ujian Nasional juga dirasakan sebagai beban yang semakin 

bertambah berat, terutama bagi siswa, salah satunya adalah dengan adanya peningkatan 

angka Standar Kompetensi Lulusan Ujian Nasional (SKLUN) yang terjadi terus-

menerus. Upaya peningkatan mutu pendidikan dengan menaikkan skala SKLUN 

tersebut tentunya tidak serta merta berjalan dengan lancar, justru pada kenyataanya 

menimbulkan masalah tersendiri yakni selalu saja ada siswa yang gagal lulus Ujian 

Nasional di setiap tahunnya (Ayuningtyas, 2009).  

Badan Standarisasi Nasional Pendidikan (BSNP) bersama Kementerian 

Pendidikan Nasional dan Komisi X DPR memutuskan, tahun 2011 tetap ada Ujian 

Nasional (UN).  Standar nilai Ujian Nasional  (UN)  pada tahun ini direncanakan masih 

sama dengan tahun lalu, yakni 5,50 untuk SMP/SMA. Meski hingga tulisan ini 

dipublikasikan belum ada kepastian melalui peraturan menteri perihal Ujian Nasional 

(UN), namun beberapa informasi seputar Ujian Nasional (UN) 2011 mulai beredar. 

Informasi itu misalnya terkait dengan formula kelulusan dan seputar jadwal  Ujian 

Nasional (UN)  yang oleh pemerintah ditujukan sebagai sosialisasi kepada khalayak. 

Untuk formula kriteria kelulusan tahun ini, pemerintah menggunakan formula baru. 

Kelulusan siswa dari sekolah dengan melihat nilai gabungan rencananya dipatok 

minimal 5,50.  Nilai gabungan merupakan perpaduan nilai UN dan nilai sekolah untuk 
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setiap mata pelajaran UN. Ujian Nasional kali ini menggunakan metode baru, yaitu 

dengan memadukan nilai Ujian Nasional sebanyak 60 % dengan nilai sekolah 40 % 

seperti yang telah ditentukan oleh Kemendiknas.  Nilai sekolah dihitung dari nilai rata-

rata ujian  sekolah dan nilai rapor semester 3-5 untuk tiap mata pelajaran UN. Integrasi 

nilai UN dan nilai sekolah ini diharapkan jadi pendorong untuk menganggap penting 

semua proses belajar sejak kelas 1 hingga kelas 3. Selain itu, untuk UN 2011 ujian 

ulangan bagi siswa yang tidak lulus ditiadakan. Oleh karena itu, bagi siswa yang 

dinyatakan tidak lulus harus mengikuti ujian kembali pada tahun mendatang 

(Departemen Pendidikan Nasional Indonesia, 2011) 

 Menjelang Ujian Nasional, para pendidik telah menyiapkan peserta didiknya 

agar mampu menghadapi atau mengerjakan soal-soal ujian dengan baik, mulai 

mengadakan bimbingan dan les mata pelajaran tambahan sampai melakukan latihan try 

out bagi kemungkinan soal-soal yang akan keluar pada saat Ujian Nasional. Namun 

tanpa disadari oleh para pendidik dan orang tua bahwa saat menjelang Ujian Nasional , 

anak menghadapi sebuah momen sulit yang dirasakan anak pada psikologisnya. 

Perasaan cemas, takut dan gelisah merupakan bentuk beban yang timbul pada mental 

dan psikologis anak dalam menghadapi Ujian Nasional. Perasaan cemas, takut dan 

gelisah yang terjadi pada anak disebabkan karena anak mempunyai perasaan dan 

beranggapan bahwa jika Ujian Nasional tidak lulus, maka akan menghambat kelanjutan 

pendidikannya ke tingkat selanjutnya, dan  menimbulkan  perasaan malu pada anak, 

baik kepada orangtua, guru dan temannya. Perasaan inilah yang sangat mempengaruhi 

http://www.depdiknas.go.id/
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dan menimbulkan kecemasan, ketakutan dan kegelisahan pada anak saat menjelang 

Ujian Nasional. Jika perasaan ini terus dirasakan oleh anak selama dan sampai 

berlangsungnya Ujian Nasional, maka akan mempengaruhi dan menghambat anak 

dalam mengerjakan soal-soal dalam ujian (Sudrajat, 2010).   

 Berbagai kasus terjadi ketika siswa akan menghadapi Ujian  Nasional, antara lain 

seorang siswi kelas 3 SMP Negeri 4 Kendari, Sulawesi Tenggara mengalami gangguan 

jiwa setelah terlalu banyak belajar menghadapi ujian nasional. Berita lain menyebutkan 

bahwa  diduga karena stres tidak bisa ikut UN, Hendrik Irawan  (19) nekat minum racun 

serangga dan beruntung nyawanya bisa diselamatkan  (Sudrajat, 2009).  

 Normal jika siswa kadang merasa cemas atau khawatir saat menghadapi 

kesulitan di sekolah, seperti saat akan melakukan  ujian (Santrock,2007). Pada dasarnya 

kecemasan dalam  tingkat rendah dan sedang berpengaruh positif terhadap penampilan 

belajar siswa, salah satunya dapat  meningkatkan  motivasi belajar. Ketika anak 

mengalami kecemasan pada taraf  ini, dia akan termotivasi untuk belajar  dan  

mendapatkan nilai yang terbaik agar sesuatu yang dicemaskan, yaitu tidak lulus Ujian 

Nasional (UN) tidak terjadi. Anak memiliki keyakinan untuk dapat mengatasi masalah 

yang dihadapinya, memiliki kemauan untuk memperbaiki diri dan bersikap optimis.  

Sebaliknya, akan memberikan pengaruh yang buruk apabila kecemasan berada dalam 

taraf yang tinggi (Elliot dkk dalam Ayuningytas, 2009). Anak-anak yang tinggal di 

pesantren,  setiap harinya tentu sudah dibiasakan dengan kegiatan-kegiatan keagamaan. 

http://www.kompasiana.com/
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Idealnya anak-anak yang tinggal di lingkungan pesantren telah dibekali doa-doa atau 

dzikir sebagai penenang hati ketika mereka mengalami kecemasan.  

 Dalam menghadapi Ujian Nasional ini tidak jarang sekolah-sekolah yang 

membekali siswanya dengan kegiatan spiritual, yaitu dengan melakukan dzikir atau doa 

bersama. Seperti yang dilakukan pula pada Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah 

Ma’arif NU kota Blitar. Menurut survey awal yang telah dilakukan  pada tanggal 12 

januari 2011 menunjukkan bahwa siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi 

Ujian Nasional (UN). Subjek yang telah diwawancarai yaitu FN pada tanggal 12 

februari 2011,  seorang siswa kelas IX di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar 

mengaku takut jika tidak bisa mengerjakan soal Ujian Nasional (UN) dengan baik 

meskipun nilau Ujian Nasional (UN) nanti diakumulasikan dengan nilai harian. Sama 

halnya dengan ZK seorang siswi kelas IX, pada wawancara yang telah dilakukan, subjek 

mengaku cemas jika nanti nilainya tidah mencapai standar yang telah ditentukan, 

padahal subjek juga mengaku nilai hariannya lumayan bagus. Selain itu berbagai upaya 

juga dilakukan dalam menghadapi Ujian Nasional (UN) ini, diantaranya pendalaman 

materi. Siswa diberi waktu lebih di kelas untuk belajar. Selain itu, sekolah yang 

notabene menggunakan sistem boarding school ini menetapkan bahwa kepulangan 

siswa diajukan lebih awal dari tanggal yang ditentukan. Hal tersebut dilakukan untuk 

memaksimalkan proses belajar dalam menghadapi Ujian Nasional (UN) nanti. 

Melihat berbagai upaya yang dilakukan siswa dan sekolah dalam 

mempersiapkan Ujian Nasional tersebut di atas dapat diketahui bahwa penyelenggaraan 
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Ujian Nasional ini memang menjadi sebuah fenomena yang dapat memunculkan 

perasaan khawatir, takut, serta tertekan pada diri siswa, sehingga berbagai upaya pun 

dicoba agar dapat meminimalisir perasaan-perasaan yang tidak menyenangkan sehingga 

siswa siap menghadapi Ujian Nasional. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

kecemasan mengungkapkan bahwa orang-orang yang menderita kecemasan kronis lebih 

mudah gagal dalam pendidikan atau lapangan sekalipun memiliki skor tinggi pada 

kecerdasan lainnya. Pada 126 studi lain mengenai kecemasan dengan kinerja akademis 

terhadap lebih dari 36.000 ditemukan bahwa semakin mudah cemas seseorang maka 

semakin buruk kinerja seseorang tersebut (Goleman dalam Millatina, 2010).  

Kecemasan yang berlebihan sering kali membuat anak stress, jatuh sakit ketika 

menjelang Ujian nasional (UN) atau tidak mempunyai selera makan. Banyak juga para 

siswa yang mengambil jalan pintas dengan menggunakan joki atau  membeli kunci-

kunci jawaban agar mereka bias lulus. Banyaknya masyarakat yang memberikan 

persepsi bahwa kelulusan adalah bukti seseorang berprestasi atau serius dalam belajar 

menjadi hal yang dipikirkan anak. Peran orang tua dan guru sebagai pembimbing 

dirasakan membawa dampak yang besar bagi anak.   

Ujian Nasional (UN) tidak seharusnya menjadi sesuatu yang sangat ditakutkan. 

Kecemasan yang terjadi justru dapat menjadi motivasi tersendiri untuk mencapai 

keberhasilan dalam ujian Nasional (UN). Orang terdekat pun seharusnya memberi  

motivasi dengan hal-hal yang positif, bukan malah menakuti dengan hal-hal yang buruk. 

Ujian Nasional (UN) bukanlah sesuatu yang sangat menakutkan jika persiapan 
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dilakukan dari awal, bukan secara mendadak ketika ujian akan berlangsung. Siswa 

selalu dibiasakan untuk serius dengan pelajaran yang diberikan guru sejak awal. Konsep 

diri siswa pun perlu diperhatikan. Siswa seharusnya mendapat pengarahan dan 

bimbingan dari guru maupun orang tua agar konsep dirinya berkembang secara positif, 

agar nantinya dapat mengelola emosinya pula dengan baik, mampu menilai dirinya, dan  

menempatkan dirinya secara tepat pada situasi yang dihadapi.  

Penelitian ini dilakukan pada sebuah instansi pendidikan yang memiliki sistem 

boarding school dengan alasan bahwa menurut survey yang dilakukan, kecemasan 

menghadapi Ujian Nasional (UN) ini dirasakan pula pada siswa-siswinya. Selain itu 

yang menjadi pertimbangan adalah anak-anak yang kesehariannya lebih banyak 

dihabiskan dengan kawan sebaya dan terbiasa dengan peraturan pondok pesantren tentu 

berbeda dengan anak yang tinggal bersama dengan orang tua mereka. Anak dilatih 

untuk hidup mandiri dan teratur, berbeda dengan di rumah yang selalu mendapat 

bantuan dari orang tua.  

 Kecemasan yang dirasakan itu belum tentu terjadi, dengan demikian rasa cemas 

itu sebenarnya suatu ketakutan yang diciptakan sendiri. Hampir dalam segala hal, 

seorang pencemas selalu khawatir dan takut. Secara umum respon kecemasan dapat 

dilihat melalui respon psikologis maupun respon fisiologis. Respon psikologis 

kecemasan dapat ditunjukkan melalui rasa tegang, gelisah, mudah tersinggung, dan 

merasa tidak nyaman. Respon fisiologis dapat ditandai dengan keringat dingin, tekanan 

darah meningkat dan jantung berdebar-debar (Tallis dalam  Millatina, 2010).  
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Menurut Sieber kecemasan juga bisa menjadi salah satu faktor penghambat 

seseorang dalam belajar. Perasaan cemas dapat mengganggu kinerja fungsi-fungsi 

kognitif seseorang seperti dalam berkonsentrasi, mengingat, pembentukan konsep dan 

pemecahan masalah (Admin dalam Millatina, 2010). 

Struat dan Sudden  ( Maghfiroh, 2006) berpendapat bahwa konsep diri adalah 

semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui individu tentang dirinya 

dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan orang lain. Hal ini termasuk 

persepsi individu akan sifat dan kemampuannya, interaksi dengan orang lain dan 

lingkungan, nilai-nilai yang berkaitan dengan pengalaman dan objek, tujuan serta 

keinginannya. Konsep diri berkembang karena pengaruh interaksi individu dengan 

lingkungannya. Adanya tanggapan, penilaian dan pandangan orang lain akan 

mempengaruhi individu dalam  memandang dirinya. Lingkungan  mempunyai pengaruh 

yang besar dalam  membentuk dan mempengaruhi konsep diri individu. Lingkungan ini 

dapat berupa lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Di samping faktor-

faktor tersebut, pandangan dan penilaian individu sendiri juga akan mempengaruhi 

pembentukan konsep dirinya.  

Melihat  kondisi yang demikian, peneliti mencoba untuk mengkaji lebih dalam 

lagi mengenai kecemasan menghadapi Ujian Nasional tersebut. Dengan menggunakan 

pendekatan dari konsep diri, peneliti mencoba untuk menyelidiki apakah hubungan 

antara konsep diri dengan situasi ini, dengan demikian , peneliti mengangkat judul 
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“Hubungan antara Konsep diri (Self Concept) dengan Kecemasan Menghadapi Ujian 

Nasional (UN)”. 

                                          B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah adakah hubungan antara konsep 

diri dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 

hubungan antara konsep diri dengan kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional 

(UN).  

 

                                                      D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan penelitian di bidang ilmu 

psikologi, khususnya psikologi klinis dan psikologi pendidikan, mengenai konsep 

diri dan kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN). 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi, masukan atau gambaran 

bagi peneliti-peneliti berikutnya yang ingin menggali lebih dalam tentang 

kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN) dengan konsep diri. 

2. Manfaat Praktis  
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 Bagi instansi tempat dilakukan penelitian : hubungan konsep diri dengan  

kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN) dapat dikatakan memberi nilai dan 

hasil konstruktif terhadap instansi dan  menjadi masukan yang perlu dipertimbangkan 

oleh instansi agar dapat mengelola kecemasan dan konsep diri siswanya dengan baik.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Putri Ayuningtyas (2009) dengan judul 

“Hubungan Antara Persepsi Terhadap Kompetensi Guru Dengan Kecemasan 

Menghadapi Ujian Nasional (UN) Pada Siswa Kelas IX SMP N 9 Semarang”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara 

persepsi terhadap kompetensi guru dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional 

(UN). Semakin positif persepsi terhadap kompetensi guru, maka semakin rendah 

kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN). Sebaliknya, semakin negatif persepsi 

terhadap kompetensi guru maka semakin tinggi pula kecemasan menghadapi Ujian 

Nasional (UN).  

Penelitian yang dilakukan oleh Riana Fitri dan Diana Elfida (2008) dengan  judul 

“Kontribusi Self Efficacy Terhadap Kecemasan Menghadapi Ujian Pada Siswa”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara 

self efficacy dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional. Siswa yang mempunyai 

self efficacy tinggi maka tingkat kecemasannya rendah. Semikian juga sebaliknya, siswa 

yang memiliki self efficacy rendah maka tingkat kecemasannya tinggi.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri Muhimmatul Maskanah (2005) dengan 

judul “ Hubungan Antara Percaya Diri Dengan Kecemasan Menghadapi Ujian Kenaikan 

Kelas Pada Siswa Siswi Kelas II SMAN Banguntapan Bantul”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan sangat signifikan antara percaya diri 

dengan kecemasan menghadapi ujian kenaikan kelas pada siswa siswi kelas II SMUN 2 

Banguntapan Bantul. Semakin rendah tingkat percaya diri mereka maka semakin tinggi 

kecemasan terhadap ujian kenaikan kelas. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat percaya 

diri mereka, maka semakin rendah kecemasan terhadap ujian kenaikan kelas.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Sinta Gandhi Palupi (2007) dengan judul 

“Hubungan Antara Konsep Diri Dengan Persepsi Terhadap Pengembangan Karir” 

dengan sampel karyawan AJB Bumiputera cabang Sleman yang memiliki usia dari 22 

tahun sampai 55 tahun dengan pendidikan tertinggi SMA, akademi dan S1. Berdasarkan 

korelasi Product Moment Pearson, diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif  

yang sangat signifikan antara konsep diri dengan persepsi pengembangan karir dengan r 

= 0.524 dengan p<0.01. Semakin positif konsep diri karyawan maka persepsi terhadap 

pengembangan karir akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin negatif konsep diri 

karyawan maka persepsi terhadap pengembangan karir karyawan akan semakin rendah 

pula.  

Penelitian yang dilakukan Hellen Agustina Batseba Tahumena (2006) dengan 

judul “ Upaya Membentuk Konsep Diri Yang Positif Dalam Rangka Menurunkan 

Kecenderungan Berperilaku Agresif Pada Remaja”. Penelitian ini dilakukan terhadap 
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180 remaja dengan usia 15-17 tahun yang tinggal di kawasan Surabaya Timur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang negatif antara konsep diri remaja 

dengan kecenderungan remaja untuk berperilaku agresif (ry = -0,57).hal ini berarti 

bahwa upaya dalam menumbuhkan dan meningkatkan konsep diri remaja perlu diikuti 

dengan upaya penciptaan suasana yang dapat memberi penghargaan pada remaja dan 

memberikan penilaian positif yakni dengan memberikan harapan-harapan untuk dapat 

mencapai yang lebih baik dimasa depan bila mengalami kegagalan.  

 Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti terdahulu, penelitian memiliki 

perbedaan. Hal ini terlihat dari belum ditemukannya penelitian  yang sama dengan 

penelitian ini, kalaupun ada salah satu variabel yang diteliti berbeda. Penelitian 

penelitian sebelumnya, subjek yang digunakan berada pada sekolah  umum  atau formal 

saja, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek yang berada pada sekolah dengan 

sistem boarding school.  Selain itu jumlah dari subjek dan alat ukur yang digunakan 

berbeda dengan penelitian sebelumnya. Namun begitu penelitian sebelumnya juga 

memiliki persamaan menggunakan  korelasi product moment. Oleh karena itu terlihat 

jelas bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat diambil 

kesimpulan yaitu ada hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan 

kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN) pada siswa-siswi MTs Ma’arif NU Blitar 

yang ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar -0.255 dengan p = 0.000 (p < 0.05). 

Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik konsep diri siswa maka semakin rendah 

kecemasan yang dialami ketika menghadapi Ujian Nasional (UN). Demikian pula 

sebaliknya, semakin buruk konsep diri siswa maka akan semakin tinggi kecemasan yang 

dialami saat menghadapi Ujian Nasional (UN). Pada umumnya kecemasan menghadapi 

Ujian Nasional (UN) pada siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori rendah, yaitu sebesar 40.4 %. Konsep diri pada 

siswa-siswi kelas IX Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar dalam penelitian ini 

termasuk dalam kategori sedang, yaitu sebesar 48.2 % dan pada kategori tinggi 23, 4%. 

Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa konsep diri mereka cenderung positif.  

Konsep diri siswa Madrash Tsanawiyah Ma’arif NU Blitar yang cenderung 

positif menumbuhkan sikap positif pula dalam menghadapi Ujian Nasional (UN). 

Artinya mereka mampu menyesuaikan diri dengan baik dengan situasi yang dihadapi. 

Selain itu menciptakan pribadi yang optimis untuk memecahkan masalah mereka. 
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Sebaliknya, siswa yang memiliki kecemasan berlebih dalam menghadapi Ujian Nasional 

ini akan bersikap pesimis dan menyerah dengan keadaan. 

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka saran-saran yang diajukan antara lain : 

1. Bagi instansi terkait 

Mengingat Ujian Nasional (UN) selalu menjadi peristiwa yang sangat dilematis, 

dimana dampak dari hal ini juga sangat bervariasi mulai dari hal-hal yang positif 

sampai hal-hal yang negatif, bagi pihak atau instansi terkait diharapkan dapat 

mengatasi masalah kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional (UN). Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengadakan program-program yang dapat memberikan 

pengetahuan dan pengalaman bagi para siswa yang akan melaksanakan Ujian 

Nasional (UN) seperti pemberian motivasi dan bimbingan belajar dari awal.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti kecemasan menghadapi Ujian 

Nasional (UN), penulis menganjurkan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

variabel-variabel lain yang dapat memberikan sumbangan besar terhadap 

kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN). seperti kepercayaan diri, efikasi 

diri, religiusitas dsb. Melihat hasil dari penelitian ini yang menunjukkan korelasi 

yang tidak begitu tinggi, perlu adanya variabel moderator yang lebih 
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dimungkinkan berhubungan dengan kecemasan menghadapi Ujian Nasional (UN). 

Pengembangan subjek penelitian juga penulis anjurkan selain siswa-siswi 

Madrasah Tsanawiyah.  
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